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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pemikiran Tafsir Transformatif Moeslim Abdurrahman
sebagai respons terhadap praktik kesalehan beragama di Indonesia, di mana
tingginya tingkat kesalehan ritual berjalan beriringan dengan realitas ketimpangan
sosial dan kemiskinan struktural. Fokus utama penelitian adalah analisis kritis
terhadap penafsiran Q.S. al-Ma’un guna mengungkap bagaimana Moeslim
mendekonstruksi makna “lalai” dalam salat. Penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan (library research) dengan menggunakan metode deskriptif-analitis
terhadap karya-karya primer Moeslim Abdurrahman. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Moeslim mengkritik fenomena “kesalehan simbolik” yang terjebak
padaformalisme ibadah namun abai terhadap penderitaan kaum mustad’afin.
Dalam perspektif Tafsir Transformatif, “orang yang lalai” ditafsirkan bukan
sekadar mereka yang mengabaikan waktu salat, melainkan mereka yang gagal
mentransformasikan nilai ritual menjadi etika sosial yang membebaskan. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa gagasan Moeslim menawarkan pergeseran paradigma
dari ortodoksi menuju ortopraksis, di mana validitas kesalehan diukur dari

komitmen keberpihakan terhadap keadilan sosial.

Kata Kunci: Tafsir Transformatif, Moeslim Abdurrahman, Q.S. al-Ma’un,

Kesalehan, Ketimpangan Sosial.
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ABSTRACT

This thesis examines Moeslim Abdurrahman’s Transformative Exegesis as a
theological response to the irony of religios piety in Indonesia, where high ritual
piety coexists with social inequality and structural poverty. The study focuses on a
critical analysis interpretation of Q.S. al-Ma’un to explore how Moeslim
deconstructs the concept of “negligence” in prayer. Employing a library research
method with a descriptive-analytical approach, this study analyzes Moeslim’s
primary works. The findings demonstrate that Moeslim critiques “symbolic piety”
which is confined to formal rituals while neglecting the suffering of the oppressed
(mustad’atin). From the perspective of Transformative Exegesis, “those who are
negligent” are interpreted not merely as those who delay prayer, but as those who
fail to transform ritual values into liberating social ethics. This study concludes that
Moeslim's ideas propose a paradigm shift from orthodoxy to orthopraxis, where the

validity of piety is measured by a commitment to social justice.

Keywords: Transformative Exegesis, Moeslim Abdurrahman, Q.S. al-Ma’un,

Piety, Social Inequality.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Indonesia masih berkutat dalam permasalahan
kesejahteraan hidup, ketimpangan sosial, dan segelintir persoalan lain.
Menurut data World Bank' sekitar 68,3% orang Indonesia, atau sekitar 172
juta jiwa, masuk ke dalam kategori miskin dengan standar pengeluaran
dibawah US$ 8,30 atau sekitar Rp. 138.000,- perhari dan sekitar Rp.
4.150.000,- perbulan. Sedangkan data Badan Pusat Statistik Indonesia’
menunjukkan bahwa kemiskinan di Indonesia berada di angka 8,47% atau
sekitar 23,86 juta jiwa dengan standar pengeluaran Rp. 609.000
perbulannya. Kedua data ini meski terlihat signifikan berbeda, tidak
menghapuskan fakta bahwa kemiskinan masih melekat pada jutaan warga
Indonesia. Di sektor ketimpangan sosial, Rasio Gini per Maret 2025 adalah
0,375, menunjukkan jurang antara si miskin dan si kaya masih lebar.
Sementara itu, Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita tercatat sebesar Rp
78,6 juta atau setara 4.960,3 dolar AS. Angka tersebut sebenarnya cukup
untuk mengategorikan Indonesia sebagai negara berpendapatan menengah
ke atas, meskipun realitas distribusi pendapatannya menunjukkan

kesenjangan yang kian nyata.

! World Bank, ‘The World Bank’s Updated Global Poverty Lines - Indonesia’, World Bank
Factsheet, 2025 diakses pada 20 November 2025.

2 Badan Pusat Statistik, Tingkat Ketimpangan Pengeluaran Penduduk Indonesia Maret 2025,
Berita Resmi Statistik, 2025.



Realitas lain, misalnya soal korupsi di Indonesia, laporan
Transparency Internasional melalui indeks persepsi korupsi (CPI)
menempatkan Indonesia pada skor 37/100 dan peringkat 99 dari 180 negara.
Hal ini menunjukkan bahwa korupsi sektor publik masih dinilai tinggi dan
berkaitan dengan masalah lebih luas seperti melemahnya demokrasi,
independensi lembaga pengawas, dan kualitas tata kelola lingkungan. Data
ini menegaskan bahwa korupsi politik, patronase, serta lemahnya
akuntabilitas publik masih menjadi masalah di Indonesia.

Sementara itu, di sektor keagamaan dan kepercayaan, berdasar
laporan dari PEw Research Center® berjudul “Kesenjangan Pandangan
Global Terhadap Tuhan,” menyebutkan bahwa Indonesia berada pada
peringkat atas dalam hal signifikansi agama, di mana 96% responden
menyatakan menyatakan bahwa agama memegang peranan ‘“sangat
penting” dalam kehidupan mereka. Survei yang sama menunjukkan bahwa
96% masyarakat Indonesia meyakini bahwa kepercayaan kepada Tuhan
adalah prasyarat mutlak untuk memiliki nilai-nilai moral yang baik dan
menjadi orang yang bermoral. Lebih jauh, mayoritas Muslim Indonesia
menunjukkan disiplin ritual yang tinggi, dengan sekitar 70-78% mengaku
melaksanakan shalat lima waktu. Selain itu, Infrastruktur peribadatan yang
menjamur dan antusiasme massal dalam berbagai acara keagamaan seolah
mengonfirmasi bahwa agama telah menjadi identitas yang tak terpisahkan

dari kehidupan berbangsa.

3 Christine Tamir, Aidan Connaughton, and Ariana Monique Salazar, ‘The Global God Divide’,
Paw Research Center, 2020.



Data-data di atas menunjukkan sebuah fakta sekaligus ironi, bahwa
tingkat spiritualitas yang tinggi, yaitu kepercayaan pada Tuhan dan agama
adalah prasyarat memenuhi nilai-nilai moral yang baik, tak sejalan dengan
kesejahteraan hidup serta keadilan yang didapatkan oleh mayoritas
masyarakat, serta perbuatan buruk yang dilakukan oleh elit pejabat bangsa
ini. Padahal, jika menilik lagi inti ajaran agama yang menyentuh seluruh
seluruh aspek kehidupan, permasalahan yang disebutkan adalah
permasalahan yang juga coba diselesaikan oleh ajaran agama.

Dalam Islam, sebagai agama mayoritas, aspek kesejahteraan dan
keadilan sosial adalah satu dari sekian hal yang benar-benar diperhatikan.
al-Qur’an sebagai petunjuk umat muslim telah menegaskan firman Allah
Swt. tentang kesejahteraan dan keadilan dalam berbagai ayat (Q.S. al-
Baqarah: 177, Q.S. an-Nisa: 36, Q.S. an-Nahl: 90). Namun begitu, dalam
kenyataanya ternyata implementasi dari ayat-ayat tersebut masih belum bisa
dilaksanakan, setidaknya jika merujuk pada data-data yang telah
dipaparkan.

Ajaran Islam mengenal konsep hubungan spiritual vertikal dan
horizontal. Hubungan vertikal (hablun min Allah) dipahami sebagai
hubungan hamba yang transenden dengan Tuhannya.* Hubungan ini
sifatnya sangat personal, hanya masing-masing individu yang mampu

mengerti dan memahami kedalaman hubungan mereka. Sedangkan

4 Muhammad Fathoni Hasyim, Uswatun Hasanah, and Ni’matus Sholikha, Kesalehan Individual
Dan Sosial Dalam Perspektif Tafsir Tematik, LPPM UIN SUNAN AMPEL SURABAYA, 2016. Hal

16.



hubungan horizontal (hablun min an-nas) adalah aspek komunal. Agama
mengatur hubungan manusia kepada manusia lain agar tercipta masyarakat
yang ideal. Kedua hubungan tersebut akan mengantarkan seorang hamba
menuju predikat saleh.

Secara etimologis, kata ‘saleh’ dalam terminologi al-Qur’an
merujuk pada akar kata shalaha yang merupakan antonim dari fasada
(kerusakan). Sebagaimana dijelaskan oleh Al-Raghib Al-Isfahani’,
kesalehan mengandung makna aktif “memperbaiki” atau “menghilangkan
kerusakan”. Hal ini seperti dijelaskan dalam Q.S. al-Baqarah ayat 11: “Dan
apabila dikatakan kepada mereka: ‘Janganlah kamu berbuat kerusakan di
bumi,” mereka menjawab: ‘Sesungguhnya kami hanyalah orang-orang
vang melakukan perbaikan”. Kesalehan seorang hamba tidak hanya diukur
dalam hubungan transenden dengan tuhan, namun juga bagaimana dia
menjalin hubungan antar sesama hamba dan bahkan dengan lingkungan di
mana ia tinggal.

Kesalehan memang hal yang sejatinya harus dicapai oleh setiap
umat muslim dengan senantiasa mendekatkan diri dengan tuhan melalui
amal ibadah. Dengan kata lain, kesalehan adalah implikasi dari salah satu
tujuan diciptakannya manusia, yaitu untuk beribadah. Namun begitu
kesalehan tidak bisa didapatkan sendirian. Dua dimensi hubungan manusia
terhadap tuhan dan sesamanya adalah bagian yang tidak bisa dipisahkan.

Kesalehan, begitupun ibadah, tidak akan lengkap jika dia tidak memiliki

5 Al-Ashfahani Al-Raghib, Mu ‘jam Al-Mufiradat Li Al-Fadz Alquran (Beirut: Dar al-Fikr, 2008).



makna sosial atau justru malah menegasikan diri dari pemaknaan sosial,
karena kata saleh sendiri juga harus dimaknai dengan “menghilangkan
kerusakan”®

Allah sendiri mengingatkan manusia untuk tidak hanya berfokus
pada dimensi individu namun juga memperhatikan aspek sosial, seperti

dalam Q.S. al-Ma’un:

“(1) Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? (2) Itulah orang
yang menghardik anak yatim (3) dan tidak menganjurkan untuk memberi
makan orang miskin. (4) Celakalah orang-orang yang melaksanakan salat,
(5) (yaitu) yang lalai terhadap salatnya (6) yang berbuat riya, (7) dan enggan
(memberi) bantuan.”’

Kandungan ayat dalam surah ini secara literal mengisahkan tentang
orang-orang yang mendustakan agama karena menghardik anak yatim dan
menolak memberi makan kaum miskin. Kemudian juga tentang orang-
orang yang mengerjakan sholat namun tetap celaka, karena mereka lalai
dalam sholatnya, berbuat riya, dan tidak mau saling tolong menolong

dengan barang-barang yang dipunya.®

® Hasyim, Hasanah, and Sholikha.

7 Kementrian Agama R1, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, 2019).

8 Nur Khalik Ridwan, Tafsir Surah Al-Ma 'un; Pembelaan Atas Kaum Tertindas (Jakarta:
Erlangga, 2008).



Dalam ayat 4-5 menjelaskan tentang ancaman Allah terhadap orang
yang sholat, terutama orang yang dianggap “lalai” dalam sholatnya. Yang
dimaksud lalai menurut Al-Qurthubi, merujuk pada riwayat Ibnu Abbas,
adalah orang yang shalat tanpa orientasi pahala maupun rasa takut akan
siksa, serta mereka yang gemar mengakhirkan waktu shalat. Sayyid Quthub
menggambarkan kondisi tersebut sebagai pelaksanaan ritual fisik dan verbal
semata tanpa kehadiran hati; sebuah peribadatan yang didasari riya' dan
hampa dari keikhlasan sehingga tidak membekas dalam jiwa. Sementara itu,
al-Thabari menekankan pada aspek pengabaian waktu hingga habis atau
bahkan meninggalkan shalat sepenuhnya, yang menurut riwayat Mujahid,
merupakan indikasi kemunafikan. Sedangkan Ibnu Katsir, menerangkan
kelalaian ini ke dalam tiga kategori utama, yaitu penundaan waktu
pelaksanaan, pengabaian terhadap syarat dan rukun, serta hilangnya

kekhusyukan dan penghayatan makna.’

Hassan Hanafi dalam paradigma hermeneutika kritisnya
memandang bahwa penafsiran-penafsiran sarjana muslim terdahulu,
sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya, memiliki kelemahan pada hal
orientasi tafsirnya. Hanafi beranggapan, penafsiran semacam itu pada
akhirnya hanya untuk alat justifikasi pada hal-hal yang telah mapan seperti
permasalahan teologis, fikih, dan lainnya. Ia menekankan perlunya tafsir

yang berani menggali secara objektif dari al-Qur’an dan bukannya justru

% Ach Jazuli, ‘PENDUSTA AGAMA DALAM PERSPEKTIF ALQURAN ( Analisis Surat Al-
Ma’un Menurut Mufasir Klasik Dan Kontemporer )’ (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014).



menjustifikasi dan merepetisi penafsiran-penafsiran yang ada sebelumnya.
Menurutnya, penafsiran yang hanya mengulang hanya akan menjadikan
makna itu terjebak pada sejarah lampau.'°

Sejalan dengan pemikiran Hanafi, Moeslim Abdurrahman, salah
satu cendekiawan muslim Indonesia, berpendapat bahwa pemaknaan-
pemaknaan atas ayat haruslah bisa menyentuh kesadaran sosial, terutama
dalam menggerakkan masyarakat. Menurutnya, ayat-ayat dalam surat al-
Ma’un ini justru menjadi kritik atas sikap masyarakat yang selalu memupuk
kesalehan individu namun lupa dengan kondisi sosialnya. Ia beranggapan,
bahwa orang-orang lalai dalam salat yang diancam langsung oleh Allah,
adalah orang-orang yang bisa menunaikan ibadah dengan khusyu dan
tenang dalam kenyamanan namun melupakan nasib saudara-saudara
mereka yang kesusahan dalam hidup.!! Dalam memformulasikan
gagasannya ini, Moeslim menawarkan satu alternatif dalam memahami ayat
al-Qur’an melalui apa yang ia sebut Tafsir Transformatif.

Tafsir Transformatif yang digagas Moeslim Abdurrahman sendiri
adalah upaya menautkan kembali al-Qur’an beserta tafsirnya untuk
memihak kaum mustad’afin. Dalam pandangannya, Moeslim melihat
wacana tafsir al-Qur’an sedang mengalami surplus makna. Namun
sayangnya, surplus makna ini justru menjadi ajang perbutan firman tuhan

yang meninggalkan permasalahan-permasalahan sosial yang ada. Untuk itu

10 [lham B Saenong, ‘Hermeneutika Al-Qur’an Untuk Pembebasan : Telaah Kritis Pemikiran
Hassan Hanafi’, Millah: Journal of Religious Studies, 3.2 SE-Articles (2016), 255-75.
' Moeslim Abdurrahman, Islam Yang Memihak (Y ogyakarta: LKiS, 2005). Hal. 159



Moeslim menilai butuh adanya wacana tafsir yang mampu melihat
permasalahan sosial secara sistemik dan terstruktur.'?

Dengan uraian di atas, peneliti merasa perlu untuk meneliti
pemikiran Moeslim Abdurrahman terhadap Q.S. al-Ma’un dalam perspektif
Tafsir Transformatifnya. Beberapa hal yang mendasari peneliti menjadikan
Moeslim Abdurrahman sebagai objek penelitian di antaranya adalah:
Pertama, Moeslim Abdurrahman adalah aktivis cum intelektual yang
bertahun-tahun menekuni aktivisme sosial, pemahamannya akan realitas
permasalahan sosial didapat dari pengalaman secara langsung. Kedua,
Moeslim Abdurrahman menekuni berbagai keilmuan sosial dan studi
kelslaman, menjadikannya familiar dengan teks dan wacana sosial
keagamaan. Dalam konteks tafsir, paradigma sosial ini mampu membantu
memahami lebih baik bagaimana tautan ayat dan realitas permasalahan
sosial yang ada. Ketiga, tawaran Moeslim Abdurrahman tentang Tafsir
Transformatif menjadi alternatif penafsiran yang relevan, terutama untuk

menautkan wahyu dengan permasalahan yang ada sekarang ini.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan di atas, peneliti merumuskan pokok masalah yang

diajukan yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana Konsep Tafsir Transformatif Moeslim Abdurrahman?

12 Moeslim Abdurrahman, Suara Tuhan, Suara Pemerdekaan (Y ogyakarta: Penerbit Kanisius,
2009). Hal. 166



2. Bagaimana Kritik Kesalehan Beragama Perspektif Tafsir

Transformatif Moeslim Abdurrahman pada Q.S. al-Maun?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui secara umum Konsep Tafsir Transformatif Moeslim
Abdurrahman.
2. Mengetahui Kritik Kesalehan Beragama Perspektif Tafsir

Transformatif Moeslim Abdurrahman pada Q.S. al-Maun.

Selanjutnya, manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adalah:

1. Secara akademis, penelitian ini merupakan bentuk kontribusi
sederhana dalam pembaharuan kajian tafsir al-Qur'an, khususnya
di bidang tafsir kontemporer.

2. Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk menambah dan
memperluas wawasan kajian al-Qur'an khususnya pada tema tafsir
surah al-Ma’un, sehingga kita dapat mengambil pelajaran.

3. Secara praksis, penelitian ini bisa digunakan untuk tujuan-tujuan

praktik sosial terkait transformasi sosial.

D. Tinjauan Pustaka

Sejauh penelusuran penulis, sudah ada beberapa literatur yang
membahas tentang Kesalehan Beragama, Penafsiran Q.S. al-Ma’un, Tafsir

Transformatif, dan Moeslim Abdurrahman. Di antaranya terdapat dalam



jurnal, skripsi, maupun karya ilmiah yang lain. Namun, berdasarkan riset

yang penulis lakukan, belum ada yang secara khusus membahas tema

penafsiran tentang Rekonstruksi Teologi al-Ma’un dalam Tafsir

Transformatif Moeslim Abdurrahman. Berikut beberapa literatur yang

berkaitan dengan penelitian penulis:

1.

Literatur yang membahas Kesalehan Beragama

Skripsi oleh Bella Rahmadini (2023) di UIN Sultan Syarif Kasim
Riau yang berjudul “Kesalehan Sosial Perspektif A. Mustofa Bisri”.!?
Penelitian tersebut fokus pada konsep kesalehan menurut Mustofa Bisri
dalam buku “Saleh Ritual Saleh Sosial”. Hasilnya, peneliti
menyimpulkan bahwa ketakwaan tidak seimbang jika hanya fokus pada
ritual; kesalehan sosial adalah indikator keseimbangan hubungan

vertikal dan horizontal.

Skripsi berjudul “Relevansi Nilai Kesalehan Pribadi Dan Sosial
Serat Kalatidha Dengan Pendidikan Islam Berbasis Moderasi
Beragama” pada 2021 oleh Novita Kurniasih di IAIN Metro.'
Penelitian ini berfokus pada analisis nilai kesalehan dalam naskah Jawa
Serat Kalatidha dikaitkan dengan moderasi beragama. Hasilnya,

peneliti menemukan nilai "sepi ing pamrih" (ikhlas/tidak riya) sebagai

13 Bella Rahmadini, ‘Kesalehan Sosial Perspektif A. Mustofa Bisri’ (UIN Sultan Syarif Kasim

Riau, 2023).

14 Novita Kurniasih, ‘Relevansi Nilai Kesalehan Pribadi Dan Sosial Serat Kalatidha Dengan
Pendidikan Islam Berbasis Moderasi Beragama’ (IAIN Metro, 2021).
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jembatan antara kesalehan pribadi dan sosial yang relevan dengan

konteks modern.

Skripsi berjudul “Fenomena Kesalehan di Media Sosial dalam
Perspektif Al-Ghazali tentang Riya’” oleh Muhammad Imdad di UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2021.!° Penelitiannya berfokus
pada kritik terhadap pamer ibadah (kesalehan semu) di media sosial.
Hasilnya, disebutkan bahwa media sosial sering menjadi panggung
riya' baru yang menggerus esensi kesalehan; mengubah ibadah privat

menjadi konsumsi publik (formalitas).

Laporan penelitian oleh Muh. Fathoni Hasyim bersama Uswatun
Hasanah dan Ni’matus Sholikha berjudul Kesalehan Individual dan
Sosial dalam Perspektif Tafsir Tematik (Komparasi Penafsiran Ayat-
Ayat Tentang Kesalehan Dalam Islam Menurut Tokoh NU,
Muhammadiyah dan HTI di Jawa Timur) yang diterbitkan oleh LPPM
UIN Sunan Ampel Surabaya pada 2016. Penelitian ini berfokus pada
Komparasi pandangan tokoh NU, Muhammadiyah, dan HTI Jatim

1.1 Hasilnya, peneliti

tentang integrasi kesalehan ritual dan sosia
menemukan bahwa ketiga ormas sepakat kesalehan adalah integrasi

ritual & sosial. Namun, NU lebih menonjol pada kesalehan ritual

15 Muhammad Imdad, ‘Fenomena Kesalehan Di Media Sosial Dalam Perspektif Al-Ghazali
Tentang Riya’ (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021).
16 Hasyim, Hasanah, and Sholikha.
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(istighasah/tahlil), Muhammadiyah pada kesalehan sosial terlembaga

(RS/Sekolah), dan HTI pada perjuangan politik syariah/internasional.

2. Literatur yang membahas Penafsiran Q.S. al-Ma’un

Atikel dalam jurnal Ushuly: Jurnal Ilmu Ushuluddin Vol. II No. 1
tahun 2023 oleh Aizzah Muhtarom berjudul “Makna Lalai Sholat Tafsir
Surat al-Ma’un Ayat 4-5 (Analisis Tafsir Al Misbah Karya M. Quraish
Shihab Dan Tafsir Fi Dzilal Qur’an Karya Sayyid Quthub)”.!?
Penelitiannya berfokus pada studi perbandingan tafsir antara Quraish
Syihab dan sayyid Quthub yang berbeda tentang makna lalai dalam
sholat. Hasilnya, Sayyid Quthub menafsirkan lalai dalam sholat berarti
tidak tenang fikiran dan hatinya sehingga tidak khusyu, sedang Quraish
Shihab menafsirkan lalai dalam artian melalaikan waktu sholat
sehingga tertunda-tunda.

Skripsi oleh Moh, Syifa’ Akmaluddin Bukhori di UIN Sunan
Ampel Surabaya pada 2022 dengan judul “Kelalaian Terhadap Salat
dalam Q.S. al-Ma’un ayat 4-7 (Studi Komparatif Tafsir al-Jami® Li
Ahkam al-Qur’an karya al-Qurtubi dan Tafsir Fi Zilal al-Qur’an karya
Sayyid Qutb)”.!® Penelitian ini berusaha mengomparasi dan
mengelaborasi penafsiran al-Qurtubi dan Sayyid Qutb tentang kelalaian

pada salat dalam Q.S. al-Ma’un ayat 4-7. Hasilnya, peneliti

17 Aizzah Muhtarom, ‘Analisis Tafsir Al Misbah Karya M. Quraish Shihab Dan Tafsir Fi Dzilal
Qur’an Karya Sayyid Quthub’, Ushuly: Jurnal llmu Ushuluddin, 11.1 (2023), 27-33.

18 Moh. Syifa’ Akmaluddin Bukhori, ‘Kelalaian Terhadap Salat Dalam Q.S. Al-Ma’un Ayat 4-7
(Studi Komparatif Tafsir Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an Karya Al-Qurtubi Dan Tafsir Fi Zilal Al-
Qur’an Karya Sayyid Qutb)’ (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2022).
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mengungkapkan bahwa ada kesamaan hasil penafsiran bahwa term lalai

berarti tidak fokus dan hanya memamerkan salatnya.

Penelitian oleh M. Tohir Ritonga berjudul “Tafsir Surah al-Ma’un”
pada Jurnal Al-Kaffah Vol. 10 No.l tahun 2022." Penelitian ini
berfokus pada analisis tafsir tahlili mengenai hakikat pendusta agama
dan makna kelalaian dalam shalat. Peneliti menyimpulkan bahwa
pendusta agama adalah mereka yang abai pada aspek sosial
(yatim/miskin). "Lalai" (sahuun) dimaknai sebagai menunda waktu dan
hilangnya esensi shalat hingga tidak berdampak pada perilaku. "Ma'un"
dimaknai dari zakat hingga barang remeh (air/api), di mana keengganan

meminjamkannya adalah bukti ketiadaan iman.

3. Literatur yang membahas Tafsir Transformatif Moeslim Abdurrahman

Dalam penelusuran penulis, sejauh ini belum ada literatur yang
secara khusus membahas tafsir transformatif Moeslim Abdurrahman.
Beberapa pembahasan tafsir transformatif justru menyangkut metode
hermeneutika kritis Hassan Hanafi. Meski begitu, beberapa literatur
yang peneliti telusuri membahas tentang pemikiran Moeslim
Abdurrahman tentang Teologi Transformatif, atau yang lebih dikenal
dengan konsep Islam Transformatif. Berikut beberapa penelitian

tersebut.

19 M. Tohir Ritonga, ‘Tafsir Surah Al-Ma’un’, A/-Kaffah, 10.1 (2022), 55-68.

13



Penelitian Wahyudi Akmaliah dalam Jurnal Teosofi: Jurnal
Tasawuf dan Pemikiran Islam tahun 2024 yang berjudul “Islam
Transformatif: Conceptualizing Liberation Theology for Indonesian
Muslim Society”.2’ Artikel tersebut menjabarkan bagaimana Moeslim
menafsirkan ulang perspektif Marxis melalui lensa Islam untuk
membangun sebuah kerangka keadilan sosial dan bahwa konsep Islam
Transformatif merupakan sebuah teologi pembebasan khas Indonesia
yang tetap relevan sebagai kerangka pengetahuan untuk melawan

oligarki dan politik predator di era kontemporer.

Penelitian Moh. Arif Afandi dalam Jurnal Refleksi: Jurnal Filsafat
dan Pemikiran Islam pada 2021 yang berjudul “Teologi Transformatif
Pemikiran Moeslim Abdurrahman”.?/ Penelitian tersebut membahas
corak gagasan Moeslim Abdurrahman dari teologi Islam lainnya,
seperti teologi yang berorientasikan fikih. Kesimpulannya, Teologi
Transformatif Moeslim Abdurrahman menjadi teologi alternatif yang
secara eksplisit berpihak pada kaum marginal. Teologi ini bertujuan
untuk mengatasi problem sosial yang diakibatkan oleh dampak negatif
modernisasi dan secara konseptual sejalan dengan teologi pembebasan,
meskipun memiliki kekhasan dalam diskursus mengenai penindasan di

konteks Indonesia.

20 Wahhyudi Akmaliah, ‘Islam Transformatif: Conceptualizing Liberation Theology for
Indonesian Muslim Society’, Teosofi: Jurnal Tasawuf Dan Pemikiran Islam, 14.1 (2024), 188—

210.

21 Moh. Arif Afandi, ‘Teologi Transformatif Pemikiran Moeslim Abdurrahman’, Refleksi Jurnal
Filsafat Dan Pemikiran Islam, 21.2 (2022), 221.
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Penelitian oleh Agustina Damanik pada 2020 yang terbit dalam
Jurnal Al-Maqasid berjudul “Moeslem Abdurrahman: Pemikiran
Teologi Islam Trasnformatif*.?> Dalam penelitiannya, Agustina
membahas landasan epistemologis Teologi Transformatif dan
metodologi tafsir transformatif sebagai landasan sekaligus metode
analisis pemikiran Moeslim Abdurrahman. Penelitian ini juga
menyingkap epistemologi Tafsir Transformatif yang harus bersifat

berpihak, peka, dan menjunjung moralitas.

Dari berbagai artikel di atas tidak ada yang secara khusus membahas
Kritik Kesalehan Beragama Pada Q.S. al-Ma’un Perspektif Tafsir
Transformatif Moeslim Abdurrahman. Karenanya penulis beranggapan

bahwa tema di atas layak untuk diteliti.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini disusun atas beberapa metode agar mampu mencapai
tujuan dengan tetap mengacu pada standar keilmiahan sebuah karya

akademik. Metode-metode tersebut antara lain:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan

menggunakan metode penelitian kepustakaan (Library Research).

22 Agustina Damanik, ‘Moeslim Abdurrahman: Pemikiran Teologi Islam Transformatif’, Jurnal
Al-Magqasid, 6.1 (2020), 71-87.
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Informasi dan data yang digunakan digali melalui berbagai literatur

ilmiah dengan sumber yang kredibel.

2. Sumber Data

Dalam melakukan penelitian ini penulis secara umum
menggunakan dua sumber data yaitu sumber primer dan sekunder.
Sumber primer antara lain: Buku Islam Transformatif oleh Moeslim
Abdurrahman (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995); Buku Islam Sebgai
Kritik Sosial oleh Moeslim Abdurrahman (Jakarta: Erlangga, 2003);
Buku Islam yang Memihak oleh Moeslim Abdurrahman (Yogyakarta:
LkiS, 2005); Buku Suara Tuhan Suara Pemerdekaan oleh Moeslim
Abdurrahman (Yogyakarta: Kanisius, 2009); Sedangkan untuk sumber
sekunder, peneliti menggunakan berbagai literatur yang tersedia seperti
artikel jurnal, skripsi, buku, artikel di internet, pemikiran dan gagasan
tokoh yang tersebar dan relevan dalam berbagai literatur baik fisik

maupun digital.

3. Pengolahan Data

Penelitian ini mengolah data yang telah didapatkan dengan metode
deskriptif-analitis agat dapat dijelaskan dan dicermati secara kritis
mengenai Kritik Kesalehan Beragama Perspektif Tafsir Transformatif
Moeslim Abdurrahman pada Q.S. al-Ma’un. Karenanya diperlukan

langkah terstruktur sebagai berikut:
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Pertama, penulis menetapkan tokoh yang dikaji dan objek yang
menjadi pusat kajiannya, yaitu kajian tentang Tafsir Transformatif
Moeslim Abdurrahman pada Q.S. al-Ma’un. Kedua, penulis
mengiventarisasi berbagai kajian, pemikiran, dan pandangan tentang
topik kajian dan metode analisa. Ketiga, mengklasifikasi ide-ide
tentang kesalehan beragama agar diperolah data, argumentasi, hingga
implikasinya. Keempat, menguraikan data-data tersebut dan
menjelaskan bagaimana Kritik Kesalehan Beragama perspektif Tafsir
Transformatif Moeslim Abdurrahman pada Q.S. al-Ma’un secara
konfrehensif, melakukan analisis terhadap asumsi-asumsi dasar,
sumber-sumber teori, kemudian melihat apa kelebihan dan kekurangan
dalam kajian tersebut. Terakhir, penulis akan menyajikan kesimpulan-
kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah dan diharapkan

dapat menghasilkan jawaban dan pemahaman yang utuh.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam menjelaskan struktur dan argumen agar tetap pada tujuan
penelitian dan rumusan masalah yang perlu ditetapkan, penulis menyusun

sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, berupa pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
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Bab kedua, membahas konsep kesalehan secara umum dan sekilas
tentang surah al-Ma’un. Fokus kajian ini mengungkap makna kesalehan,
dimensi kesalehan, serta konsep kesalehan sekaligus tentang surah al-Ma’un

dan tafsirnya, untuk dianalisi dalam bab selanjutnya.

Bab ketiga, menguraikan latar belakang Moeslim Abdurrahman mulai
dari biografi kehidupannya, perkembangan pemikirannya, hingga karya-
karyanya. Salah satu hal penting yang akan dijabarkan di sini adalah konsep

Tafsir Transformatif yang ia gagas.

Bab keempat, menganalisis Tafsir Transformatif Moeslim
Abdurrahman dan kritik kesalehan beragama perspektif Moeslim
Abdurrahman pada Q.S. al-Ma’un. Dalam bab ini peneliti akan menjabarkan
argumentasi dan pemikiran Moeslim Abdurrahman, terutama tentang tafsir
transformatif dan kritik kesalehan beragama sebagai hasil dari analisa

sebelumnya.

Bab kelima, peneliti akan menarik kesimpulan penelitian serta saran-

saran yang dapat mendukung serta mengembangkan penelitian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tingkat religiusitas di Indonesia yang jadi salah satu tertinggi di dunia
ketika dihadapkan dengan realitas masyarakat yang timpang secara sosial
harus dipahami secara mendalam dan tidak cukup sebatas pandangan
normatif yang mengukur kesalehan dari intensitas ibadah mahdhah semata.
Modernitas telah menyeret pemahaman agama menjadi sekadar komoditas
simbolik, di mana kesalehan sering kali ditampilkan melalui atribut-atribut
kemewahan (seperti haji wisata atau busana bermerek) yang justru
menciptakan jarak dengan realitas kemiskinan di sekitarnya. Kondisi ini
melahirkan ironi di mana kesalehan individu makin marak, sementara krisis
kemanusiaan dan ketidakadilan struktural terabaikan.

Melalui Tafsir Transformatif, Moeslim Abdurrahman berupaya
mengembalikan spirit al-Qur’an, khususnya melalui Q.S. al-Ma’un, sebagai
kritik sosial yang tajam. Ia beralih dari tafsir yang hanya berhenti pada
kecaman terhadap kelalaian teknis dalam salat (seperti menunda waktu atau
lupa rakaat), kepada pemaknaan yang lebih substansial: bahwa orang yang
“lalai” (sahun) adalah mereka yang khusyuk dalam ritualnya namun abai
terhadap penderitaan kaum yang terpinggirkan.

Gagasan Moeslim Abdurrahman menegaskan bahwa teologi Islam
haruslah memihak. Agama tidak boleh sekadar menjadi pelarian eskatologis

atau alat legitimasi status quo, melainkan harus menjadi kekuatan
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pembebasan  (emansipatoris). Dalam  perspektif Q.S. al-Ma’un,
mendustakan agama bukan hanya soal mengingkari Tuhan secara teologis,
tetapi juga membiarkan penindasan dan kelaparan terjadi di depan mata.
Oleh karena itu, kesalehan sejati adalah transformasi dari “kesalehan ritual
yang lapar” menuju “kesalehan sosial yang membebaskan”, di mana ibadah
salat menjadi energi penggerak untuk menegakkan keadilan dan menghapus
dehumanisasi di tengah masyarakat.

Namun, gagasan Moeslim Abdurrahman pun tidak sepenuhnya benar dan
sempurna. Setidaknya ada beberapa kelebihan dalam gagasannya seperti:
Relevansi, Orientasi, dan Integrasi keilmuan dalam tawarannya. Sementara
itu kekurangan yang ada mencakup: Repetisi Metodologis, Latar Belakang
Keilmuan, Kerentanan akan Desakraliasi Wahyu, dan Ruang Lingkup yang

Terbatas.

. Saran

Untuk melengkapi dan memperdalam kajian tentang kritik kesalehan
beragama perspektif Tafsir Transformatif Moeslim Abdurrahman,
khususnya dalam skripsi ini, hendaknya ada penelitian lanjutan dari
akademisi maupun mahasiswa untuk konsen terhadap isu-isu sosial-
keagamaan kontemporer. Beberapa saran untuk pengembangan kajian
berikutnya adalah:

1. Kajian tentang implementasi Tafsir Transformatif pada ayat-ayat lain
yang bertema ekonomi dan keadilan untuk melihat konsistensi

pemikiran Moeslim Abdurrahman.
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2. Kajian komparatif yang membandingkan pemikiran Moeslim
Abdurrahman dengan tokoh Teologi Pembebasan lainnya guna
menemukan titik temu dan kekhasan pemikiran Islam Indonesia.

3. Kajian sosiologis mengenai pergeseran tren “kesalehan” di era digital
saat ini, dan bagaimana perspektif Moeslim Abdurrahman bisa
digunakan.

4. Kajian analitis yang lebih komprehensif tentang bagaiman struktur

ketidakadilan dibahas dalam perspektif al-Qur’an/Kelslaman.
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